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ABSTRAK 

 

Latar belakang : IUD adalah kontrasepsi modern yang di masukan ke dalam 

rahim yang sangat efektif, reversibel, dan berjangka panjang. Target pencapaian 

terendah ke empat terdapat di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang.  Dari bulan Januari 2017 sampai April tahun 2019 masih 

rendah cakupannya yaitu 43 orang (28,4%)  dari jumlah target PPM (pencapaian 

peminatan masyarakat) yang ditentukan sebanyak 151 selama satu tahun. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan Usia dengan Pemilihan Kontrasepsi Intra 

Uterine Device (IUD) di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang. 

Metode : Penelitian ini menggunakan Correlaction Study dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi penelitian ini akseptor KB baru berjumlah 99 akseptor 

dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan April tahun 2019, tehnik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling, tehnik analisis data 

menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil : Penelitian ini menunjukan hasil uji statistik diperoleh p-value 0,000 < α 

(0,05) dimana Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan secara signifikan Usia dengan Pemilihan Kontrasepsi Intra Uterine 

Device (IUD) di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten 

Semarang. 

Saran : Tenaga kesehatan lebih aktif dalam memberikan informasi ataupun 

promosi kesehatan terutama tentang KB IUD 
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ABSTRACT 

 

Background: An IUD is a modern contraception that is inserted into the uterus 

which is very effective, reversible, and long-term. The fourth lowest achievement 

target is in Puskesmas Kalongan west Ungaran Semarang Regency. From January 

2017 to April 2019, there was still a low coverage of 43 people (28.4%) from the 

target number of PPM (attainment of public interest) which has been determined 

as many as 151 for one year.  

Objective: to determine the correlation between age and choosing contraceptive 

intra uterine device (IUD) In Puskesmas Kalongan, West Ungaran, Semarang 

Regency.  

Method: This study used a Correlation Study with a Cross Sectional approach. 

The population of this study was new family planning (KB) acceptors totaling 99 

acceptors from January 2017 to April 2019, the sampling technique used total 

sampling, data analysis technique used the Chi-Square test.  

Results: This study showed the results of statistical tests obtaining p-value 0,000 

<α (0,05) where Ho was rejected and Ha was accepted, so it could be concluded 

that there was a significant correlation between age and Intra Uterine Device 

(IUD) selection at Puskesmas Kalongan. 

Suggestion: Health workers should be more active in providing information or 

health promotion, especially about family planning IUD.  
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PENDAHULUAN 

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) merupakan kontrasepsi yang 

efektif dan efisien dapat bertahan dalam jangka waktu panjang untuk 

menjarangkan kehamilan. Alat kontrasepsi yang termasuk dalam MKJP adalah 

IUD, Implant (susuk), MOP (Metode Operasi Pria) dan MOW (Metode Operasi 

Wanita) sedangkan yang termasuk dalam alat kontrasepsi Non-MKJP adalah 

suntik, pil dan kondom (Riskesdas,2018). 

 Data Profil Kesehatan Indonesia 2016, penggunaan IUD hanya sebesar 

(7,15%) di bandingkan dengan penggunaan kontrasepsi lainnya, yaitu suntik 

sebesar (51,53%), pil (23,17%), implant (11,37%) sedangkan berdasarkan profil 

kesehatan Jawa Tengah 2016, penggunaan IUD hanya sebesar (9%) dibandingkan 

alat kontrasepsi lainnya yaitu yaitu suntik sebesar (54,2%), pil (13, 2%) implant 

(10,3%) . Hal ini di sebabkan oleh berbagai faktor diantaranya faktor pasangan, 

usia, sosial budaya, paritas, pengetahuan, pekerjaan, pendidikan, dan dukungan 

suami.Usia dalam pemilihan metode KB sangat berpengaruh  usia merupakan hal 

yang sangat berperan dalam penentuan untuk menggunakan alat kontrasepsi 

karena pada fase-fase tertentu dari usia menentukan tingkat reproduksi seseorang 

(Hartanto, 2010). Dalam kehidupan wanita dapat dikelompokan atas 3 kelompok 

berdasarkan masa reproduksi. Masa reproduksi muda yaitu umur < 20 tahun, 

Masa reproduksi sehat yaitu umur 20-30 tahun Masa reproduksi tua yaitu umur > 

30 tahun (Marmi, 2016). 

Dari hasil studi pendahuluan didapatkan data yang diperoleh dari Puskesmas 

Kalongan bahwa jumlah peserta akseptor KB IUD dari bulan Januari 2017 sampai 

April tahun 2019 masih rendah cakupannya yaitu 43 orang (28,4%)  dari jumlah 

target PPM (pencapaian peminatan masyarakat) yang ditentukan sebanyak 151 

orang selama satu tahun,  sedangkan jumlah akseptor KB IUD yang berkunjung 

ke puskesmas Kalongan sebanyak 43 orang (28,4%), dengan rentang usia rata-rata 

30 tahun ke atas. 

Melalui uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Usia Dengan Pemilihan Kontrasepsi IUD di Puskesmas Kalongan 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

          Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian Korelasi (Correlation 

Study) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dengan pemilihan 

kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) di Puskesmas Kalongan Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Metode pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Cross sectional yaitu studi penelitian yang mempelajari 

dinamika kolerasi antar variabel independent dan variabel dependent yang 

diobservasi dan mengumpulkan data sekaligus pada waktu yang sama 

(Notoatmodjo,2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB 
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baru yang berjumlah 99 akseptor dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan 

April tahun 2019 di Puskesmas Kalongan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 9 sampai 10 Mei. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh akseptor KB baru yang berjumlah 99 orang. Tehnik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan menggunakan buku register KB. Analisa data 

yang digunakan adalah Uji Chi Square. 

 

HASIL ANALISIS 

1. Analisis Univariat 

a. Usia Responden dengan Pemilihan Kontrasepsi 

Usia Ibu N % 

<20 tahun 12 12,1 

20-30 tahun 42 42,4 

>30 tahun 45 45,5 

              Total 99 100,0 

Berdasarkan table 4.1 menunjukkan bahwa dari 99 akseptor Kb 

baru dari bulan Januari 2017 sampai dengan April 2019 di Puskesmas 

Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang sebagian besar 

memiliki usia rata-rata 30 tahun ke atas yaitu sebanyak 45 (45,5%). 

b. Pemilihan Metode Kontrasepsi IUD 

Jenis Kontrasepsi N % 

NON IUD 56 56,6 

IUD 43 43,4 

Total 99 100,0 

  Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa dari 99 akseptor Kb 

baru dari bulan Januari 2017 sampai dengan April 2019 di Puskesmas 

Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang sebagian besar 

memilih menggunakan kontrasepsi Non IUD yaitu sebanyak 56 (56,6%), 

dan yang memilih IUD sebanyak 43 (43,4%). 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Usia dengan Pemilihan Kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) 

di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang 

 Pemilihan Kontrasepsi  

P value 
Usia ibu 

  IUD Non- IUD   Total 

N   %  N %  N % 

<20 tahun 1   8,3 11       91,7  12 100  0,000 

20-30 tahun 10  23,8  32     76,2   42 100  

>30 tahun 32  71,1 13        28,9  45 100  

      Total 43  43,4  56     56,6   99 100  



Hubungan Usia Dengan Pemilihan Kontrasepsi Intra Uterine Device (Iud)  

Di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang 
5 

Berdasarkan table 4.3 menunjukkan bahwa dari 99 akseptor Kb baru 

dari bulan Januari 2017 sampai dengan April 2019 di Puskesmas Kalongan 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang  yang mempunyai usia 

(<20 tahun) kebawah yang memilih menggunakan kontrasepsi IUD yaitu 

sebanyak 1 (8,3 %),  dan usia (20-30 tahun) yang memilih menggunakan 

kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 10 (23,8 %), dan usia >30 tahun keatas 

yang memilih menggunakan kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 32 (71,1%) 

total keselurahan jumlah yang menggunakan kontrasepsi IUD yaitu 

sebanyak 43 (43,4%). Sedangkan dari 99 akseptor baru yang tidak memilih 

menggunakan IUD sebanyak 56 (56,6%).  

PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Gambaran usia dalam pemilihan kontrasepsi Intra uterin device (IUD) di 

Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 99 akseptor KB baru dari 

bulan Januari 2017 sampai dengan April 2019 di Puskesmas Kalongan 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang sebagian besar memiliki 

usia rata-rata 30 tahun ke atas yaitu sebanyak 45 (45,5%), usia 20 tahun 

kebawah sebanyak 12 orang (12,1%), dan usia 20-30 tahun sebanyak 42 

orang (42,4%), (Data Puskesmas Kalongan 2019). 

         Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa yang 

lebih banyak memilih kontrasepsi IUD yaitu dalam kategori usia 30 tahun 

ke atas. Dilihat dari data yang di peroleh peneliti dari Puskesmas Kalongan 

dari 43 (43,4%)  responden yang menggunakan kontrasepsi IUD yaitu 

terdapat 1 (8,3%)  responden berusia 19 tahun hal ini dikarenakan responden 

tersebut memiliki resiko tinggi apabila hamil di usia muda karena pada 

wanita usia mudah masih dalam masa pertumbuhan, sehingga panggulnya 

relativ masih kecil, kemudian biologisnya sudah siap akan tetapi 

psikologisnya belum matang sehingga dapat meningkatkan angka kematian 

bayi oleh karena itu pada usia 20 tahun kebawah dianjurkan untuk menunda 

kehamilan. 

           Sebanyak 10 (23,8%) responden rata-rata berusia 20-30 tahun hal 

ini dikarenakan pada usia 20-30 adalah usia terbaik untuk mengandung dan 

melahirkan segera setelah anak pertama lahir maka dianjurkan untuk 

menggunakan kontrasepsi IUD karena pada usia tersebut adalah usia yang 

dianjurkan untuk memperhatikan ataupun mempertimbangkan jarak 

kehamilan pertama hingga kedua ataupun ketiga, idealnya jarak waktu 

kehamilan adalah 2-4 tahun masa tersebut cukup panjang tetapi juga tidak 

terlalu lama untuk membangun kesiapan fisik, karena jarak kehamilan yang 

terlalu dekat akan beresiko bagi kesehatan janin, begitu juga jarak 

kehamilan terlalu jauh, sehingga dianjurkan untuk menggunakan IUD 

sebagai pilihan utama. 

             Sebanyak 32 (71,1%)  responden berusia 30 tahun ke atas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa yang lebih banyak menggunakan 

kontrasepsi IUD yaitu responden yang berusia 30 tahun ke atas hal ini 

dikarenakan usia ibu yang semakin bertambah sehingga ibu merasa harus 
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menjarangkan atau mengakhiri kehamilannya karena ibu merasa cukup 

memiliki keturunan. Kemudian dilihat dari semakin tua usia seseorang maka 

semakin besar terjadinya resiko tinggi pada kehamilan seperti hipertensi 

gestasional, diabetes gestasional, dan anemia maka dari itu pemilihan alat 

kontrasepsi lebih kearah yang mempunyai efektivitas tinggi seperti IUD dan 

Kontap. Hal ini didukung oleh teori Bernadus et al., (2013), juga 

menyebutkan bahwa usia sangat berpengaruh dalam mengatur jumlah anak 

yang dilahirkan. Makin bertambahnya usia seseorang maka dikatakan makin 

dewasa seseorang dalam pikiran dan perilaku. Usia diatas 20 tahun 

merupakan masa menjarangkan, mencegah kehamilan sehingga pilihan 

kontrasepsi lebih ditujukan kepada kontrasepsi jangka panjang.  

                Hal ini juga didukung  penelitian Indahwati dkk pada tahun 

(2017), menunjukkan bahwa ibu yang berusia 20 tahun ke atas paling 

banyak menggunakan non MKJP (86 ibu), dan ibu yang berusia 30 tahun ke 

atas menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang. Godfrey et al., 

(2011), menyatakan bahwa para wanita yang tidak mengiginkan kehamilan 

cenderung berusia lebih dari 35 sehingga mereka menggunakan metode  

kontrasepsi jangka panjang dan juga efektif sehingga dapat mencegah 

kehamilan diusia tua dan mencegah terjadinya resiko kehamilan yang 

berbahaya. 

b. Gambaran pemilihan kontrasepsi Intra Uterin device (IUD) di Puskesamas 

Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

         Hasil penelitian menunjukan  bahwa sebagian dari responden tidak 

memilih kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 56 responden (56,6 %). Hal ini 

dikarenakan Akseptor KB baru di Puskesmas Kalongan sudah 

menggunakan kontrasepsi selain IUD, yaitu suntik, pil, kondom, dan 

implant. Tetapi selain faktor diatas,  ketakutan akan kontrasepsi IUD  juga 

menjadi penyebab rendahnya minat ibu untuk menggunakan IUD. 

Ketakutan ini berupa ketakutan akan efek samping, ketakutan akan proses 

pemasangan yang melalui organ kewanitaan sehingga ibu merasa risih, dan 

ketakutan akan kerugian menggunakan IUD. Selain itu beberapa ibu juga 

melihat pengalaman dari rekan-rekannya yang sebelumnya  juga pernah 

menggunakan KB IUD yang mengalami nyeri atau perdarahan pada saat 

berhubungan. Selain itu ibu juga masih ingin mempunyai anak atau ingin 

menambah keturunan sehingga ibu tidak menginginkan kontrasepsi jangka 

panjang. Handayani (2010), juga menyebutkan bahwa pemilihan kontrasepsi 

dipengaruhi juga oleh jumlah anak yang telah dimiliki oleh akseptor dan 

tujuan dari penggunaan kontrasepsi itu sendiri. Selain itu pemilihan jenis 

kontrasepsi juga di pengaruhi oleh lamanya pasangan usia subur tersebut 

menikah. Pasangan usia subur lebih cenderung menggunakan MKJP pada 

usia 30 tahun ke atas dan sudah memiliki lebih dari tiga orang anak. 
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2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Usia Dengan Pemilihan Kontrasepsi Intra Uterin Device (IUD) 

di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

         Hasil analisis bivariat hubungan usia dengan pemilihan kontrasepsi 

Intra Uterin Device (IUD) di Puskesmas Kalongan Kecamatan Ungaran 

Timur Kabupaten Semarang. Didapatkan hasil uji Chi square Test  p value  

0,000 (< 0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan usia dengan 

pemilihan kontrasepsi Intra Uterin Device (IUD) di Puskesmas Kalongan 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. 

         Dari 99 akseptor KB baru di Puskesmas Kalongan 56 responden 

(56,6%) memilih non IUD dan 43 responden  (43,4%) memilih kontrasepsi 

IUD, responden yang menggunakan kontrasepsi IUD yaitu terdapat 1 

responden berusia 19 tahun hal ini dikarenakan responden tersebut ingin 

menunda kehamilannya, dan 10 responden rata-rata berusia 20-30 tahun 

karena usia ini usia yang terbaik untuk mengandung dan melahirkan, segera 

setelah anak pertama lahir maka dianjurkan untuk memakai IUD, dan 32 

responden berusia 30 tahun ke atas dimana usia ini yaitu fase mengakhiri 

kesuburan sehingga dianjurkan memakai kontrasepsi IUD. 

Saifuddin (2010), menyatakan pada ibu yang usia 30 tahun keatas 

di anjurkan menggunakan kontrasepsi yang efektif sangat tinggi yaitu KB 

nonhormonal,  Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia mempunyai 

hubungan yang positif dengan pemilihan jenis alat kontrasepsi dimana 

seiring tingginya tingkat kematangan atau usia responden akan diikuti 

kenaikan dalam pemilihan jenis alat kontrasepsi nonhormonal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang & 

Maryatun pada tahun (2011), yang menyatakan bahwa perempuan yang 

berusia 30 tahun keatas berada pada fase mengakhiri kehamilan, sehingga 

ibu-ibu pada usia 30 tahun keatas cenderung lebih memilih kontrasepsi 

jangka panjang misalnya IUD, ataupun MOW. Dari 50 responden 48 (84 %) 

memilih kontrasepsi IUD. Faktor usia sangat berpengaruh pada aspek 

reproduksi manusia terutama pola kesehatan dimana untuk pasangan usia 

subur (PUS) yang berumur dibawah 20 tahun dianjurkan untuk menunda 

kehamilan dengan menggunakan pil KB, suntik, susuk, ataupun kondom, 

dan PUS yang berusia di atas 35 tahun atau pada fase mengakhiri kesuburan 

dianjurkan menggunakan kontrasepsi mantap, IUD ( SDKI, 2012).  

Hasil penelitian Rahman et al., (2014), menunjukkan bahwa wanita 

usia 16 sampai 24 tahun lebih banyak menggunakan kontrasepsi oral atau 

pil. Sedangkan pada wanita usia 25 – 34 tahun lebih banyak memilih 

kontrasepsi suntik, Implant, IUD (Intra Uterine Device) dan wanita usia 34 

– 44 lebih, pemilihan kontrasepsi hampir sama baik Implant maupun IUD. 

Benson Janie et al., (2017), juga menyatakan mayoritas 84% wanita yang 

usia 19 tahun kebawah memilih metode kerja pendek terutama kontrasepsi 

oral, suntik dibandingkan dengan wanita yang usia 25 tahun atau lebih tua, 

95 % juga remaja dan wanita muda secara signifikan lebih kecil 

kemungkinannya untuk memilih kontrasepsi jangka panjang dibandingkan 

usia 25 atau lebih. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suherman meilani rini dkk 

pada tahun (2017), di kecamatan argapura kabupaten majalengka bahwa 

sebagian besar akseptor KB yang menggunakan metode kontrasepsi 

berada pada kelompok usia 20-35 tahun sebanyak 3.138 atau  (53,9%), 

hasil uji Chi Square Test di peroleh p value = 0,001 (<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan pemilihan 

kotrasepsi.  Penelitian yang dilakukan oleh Anita Lontaan menunjukkan 

bahwa usia paling banyak menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang terdapat pada kelompok usia 30 tahun keatas, ibu yang berusia 30 

tahun keatas cenderung memiliki minat yang tinggi dalam penggunaan alat 

kontrasepsi, adapun kontrasepsi yang disarankan yaitu AKDR, MOW, 

karena kontrasepsi tersebut tidak hanya memiliki efektivitas yang bagus 

tetapi juga memiliki jangka waktu yang begitu lama, sehingga ibu tidak 

perlu takut hamil lagi, dan adapula kontrasepsi yang dengan tujuan untuk 

mengakhiri kesuburan. Sedangkan pada usia 20-29 tahun merupakan usia 

produktif dan waktu yang tepat untuk merencanakan kehamilan. 

KESIMPULAN 

  Dari 99 akseptor KB baru sebanyak 12 orang (12,1%) yang berusia 20 tahun 

kebawah, 42 orang (42,4%) yang berusia 20-30 tahun, dan 45 orang (45,5%) 

berusia 30 tahun keatas. Dari 99 akseptor KB baru sebanyak 43 orang (43,4%)  

yang memilih menggunakan kontrasepsi IUD, dan 56 orang (56,6%) tidak 

memilih kontrasepsi IUD. Ada hubungan antara usia dengan pemilihan 

kontrasepsi Intra uterin device (IUD) di Puskesmas Kalongan Kecamatan 

Ungaran Timur Kabupaten Semarang dengan nilai p  = 0,000 (<0,05). 

SARAN 
    Petugas kesehatan perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan lebih giat 

untuk melakukan penyuluhan tentang pemaparan keuntungan ataupun kerugian 

dari masing-masing kontrasepsi agar masyarakat tepat dalam memilih sesuai 

dengan usia reproduksinya. Bagi kader, PKK, dan tokoh masyarakat diharapkan 

ikut mengambil bagian dan lebih berperan aktif dalam meningkatkan serta 

memantau setiap masyarakat dalam penerimaan informasi KB dan pemilihannya 

yang tepat. 
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